BAD Ii

LANDASAN TEORI

A, Pengertiaﬁ Struktur Pengendalian Intern

Strjétur pengandalian inzern satuan usaha terdiri
dari keb@jakan dan presedur vyang dJditerapkan untuk
memberikan keyakinarn | assurance ) memadai bahwa
tujuan teétentu< satuan usaha akan dicapai. Walaupun
dalam strgktur pengendalian intern mencakup berbagai
tujuan, b%serta kebiiakan dan prosedur terkait, hanya
beberapa éari tujuan, kebijakan dan prosedur tersebut
yang relevﬁn dengan audit atas laporan keuangan satuan
usaha. |

Dalamé buku Standar Profesicnal Akuntan Publik
{SPAP:, s?xuktur pengendaiian  intern satuan usaha
mencakup tiga unsur berikut ¢
1. Lingkunﬁan Pengendalian.
2. Sistem akuntansi.
3. Prosedug Pengendalian,

(Ikatan Akuntan Indonesia; 1994: SA Seksi 319.4-319.6)

Berikat ini adalah penjelasan lebih luas dari

masing-masing unsur straztur pengendalian intern
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ad.l. L%ngkungan Pengendalian
Lﬁngkungan pengendalian merupakan pengaruh
g%bungan dari berbagal faktor dalam membentuk,
'
ﬁemperkuat atau memperlemah efektivitas
%ebigakan dan prosedur tertentu.
Fakt;r—faktoz varg mempengaruhl termasuk
a. Félsafah mana’eman dan gaya operasinva.
b. 5?ruktux organisasi satuan usaha.’
C.B;rfungsinya dewan komisaris dan komite-komite
y%ng dibentuk,
ad. Hgtode pemberian wewenang dan tanggung jawab.
e. Metods pengendalian manajemen dalam memantau
jén menindak lanjuti, termasuk personalia.
f. Kébijakan dan prakitek personalia.

g. Bérbagai faktor ekstern vyang mempengaruhil
3ﬁera5i dan praktek satuan usaha, seperti
m%meriksa vang dilakukan oleh badan legislatif
dén lembaga pemerintah.

ad.2. Sistém Akuntansi

Sist;m akuntansi terdir: dari metode dan catatan

yangf diciptakan untuk mengidentifikasikan,

menghimpun, menganalisa, mengelompokan, mencatat

dan - melaporkan transaksi satuan usaha untuk




ad. 3,

meny:zlenggarakan pertanggung Jawaban aktiva dan
kewajiban vang sersangkutan dengan  transaksi
terssbut. Sistem akuntansi vang efektif
memp?rtimbangkau pexbuatan metode dan catatan yang
akan :
a. Méngidentiﬁikasi. dan mencatat semua transaksi
L. Menggambarkan transaksi secara tepat waktu dan
cgkup rinci sehingga memungkinkan pengeslonmpokan
transaksi secara semestinya untuk melaporkan
kéuangan.

¢. Mengukur nilai transaksi dengan «cara vyang

-

meﬁungkinkan pencatatan nllai  keuangan vang
la&ak dalam laporan keuangan.

d. Menentukan periode terjadinva transaksi untuk
meﬁungkinkan pencatatan transaksi pada periode
akﬁntansi vang semestinya.

e.Menyajikan dengan semestinya transaksi dan
pengungkapannya dalam laporan keuangan.

Prosedur Pengendalian

foosedur pengendalian adalah kebijakan dan
prosedur sebagal tambahan terhadap lingkungan
penyendalian dan sistem akuntansi vyang diciptakan

olen manajemen untok memberikan kevakinan memadai
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bahwé tujuan tertentu satuan usaha akan tercapai.

Seca%a umunm, prosedur pengendalian dapat

dike?ompokan kedalam prosedur yang bersangkutan

dengém : '

a. D%ientasi vang semestinya atas transaksi dan
k%giatan.

b. Pémisahan tugas axan mengurangi kesempatan yang
m@mungkinkan sesecrang berada dalam posisi yang
d;pat melakukan cdan sekaligus menutupi
k%kelizuan atau ketidakberesan dalam melaksakan
tugasnva sehari-rari.

C. P%rancangan dan penggunaan dokumen atau catatan
y;ng memadai wntuok membantu pencatatan secara
s?mestinya.

d. E%nqamanan vang cukup atas aset dan penggunaan
a%tiva perusahaan dan catatan penggunzannya.

e. Péngecekan secara independen terhadap
p%laksanaan dan penilailan  yang semestinya atas
j?mlah vang dicatatc.

Istﬁlah pengendallan dntern adalah merupakan
terjemah%n dari Bahasa Inggris yaitu internal control.
Definisig pengendaliar intern didalam buku sistem

akuntans:, sebagai berikut :
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"Sistem pengendalian intern meliputi organisasi,

metode dan ukuran-ukuran yvang dikoordinasikan untuk

nmenjaga rekayaan organisasi, mengscek ketelitian dan
keandala cdata akuntansi, mendorong dipatuhinyva

kebijakat manajemen.”  Mulyadi; 1993: 165 )

Pengertian ﬁengendaizaﬁ intern dapar mempunya: arti
sempit dan luzms.

Dalam a-ti sempit, istilah tersebut sama dengan

P

pengertian internal check yang merupakan prosedur-

prosedur mek%nis untuk memeriksa ketelitian daﬁa;&ata
administrasi-és&perti misainva mencocokkan penjumlahan
mendatar ¢ hd?izontal ; dengan penjumlahan melurus ({
veriikal ). ﬁalam arti luas, sistem pengendalian intern
dapat dipanda?g sebagel sistem sosial ( social system )}
yang mempuny%i wawasan atau makna khusus vang berada
dalam organi%asi peruvsahaar. Sistem tersebut terdiri
dari kebijek%am, teknik, pgrosedur, alat-alat fisik,
dokxumentasi %rang—@rang cengan berinteraksi satu sama
lain vyang dia;ahkan unituk {Chalrul Marcm; 2000 : 2-3)

1. Menjamin texgadap terjadinva hutang yang tidak layak

2. Menjamin - ke%elitian dan dapat dipercayanva data
akuntansi.

3. Dapat dipercleh operasi secara efisien.




12

4, Menjamin a;itaatinya kebijakan perusahaan.

Dari .pengertian diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa pen@endalian intern pada hakekatnya meliputi
aktivitas-aktivitas mulali dari perencan;an, struktur
organisasi: dan penentuan metode akuntansi yang sesual
dengan kebijaksanaan vang terkoordinir dalam suatu
perusahaani dengan tuiuan agar perusahaan dapat
mengamankaé dan melindungl secara menyeluruh  terhadap
harta keﬁéyaannya. Selain itu memunékinkan manajemen
perusahaan  untuk mempercleh data akuntansi yang tepat
dan akmrat;sehingga cdapar dipercaya guna meningkatkan
aefisiensi ﬁsaha dan menderong dipatuhinyva kebijaksanaan
perusahaangyang telah ditenitukan oleh pimpinan.

Pada éumumnya bagi perusahaan yvang ruang lingkupnya
tidak terlalu besar, segala keglatan masih diawasi

sendiri oléh s2orang pimpinan. Sedangkan bagi perusahaan

yang sudah berkenmbzang, dilbutuhkan banvyak tenaga
vang ikué menjalankan perusahaan, keadaan ini
mengharusk%n pimpinan untuk melimpahkan sebagian
wewenangnyé kepada tawahan. Walaupﬁn wewenang

dilimpahkazn kepada pawahan tetapl tanggung Jjawab

tetap berada ditangan pimpinan. Oleh karena itu
diperlukan: suatu sisten pengendalian intern yang
dapat me@gamankan perusahaan, menberikan keyvakinan

e
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padanya o2ahwa apa veng dilaporkan oleh bawahannva itu
benar dan dapat dipercava,dapat mendoreocng adanya
efesiensi usaha, secara terus menerus mengamati bahwa
kebijaksangan vang ditetapkan memang dijaiankan. Dengan

adanya sistem pengendalian intern tersebut, memungkinkan

bagl peruszhasn untuk dapat mencapai tujuannya.

B. Ciri dan Tujuan Pengendalian Intern
Ciri-ciri pengendalian intern

Ame-ican Imstitute of Certified Public Accountant

{ AICPA ' } tentang pengendalian intern ({ internal
control ) vyang dialik bahasa oleh Prof. Scemardio
Tjitrosidoejo memberixan siri-ciri suatu sistem

pengenda;ian intern vyang 5@maaskan; mencakup hal-hal

sebagail kerikut :

1.SuatL:struktur organiszasi yang didalamnya terdapat
pemisanan yang sesuai diantara berbagai tanggung

jawalb: fungsional.

V)

. Suatu sistem pengotorisasian pemberian wewenang dan
prosedir pencatatan wvang memadai untuk memungkinkan
pengendalian akunting wvany wajar atas harta utang,

pendapatan dan biava.
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3.Prakte%~praktek Vang sehat untuk digunakan
(diterépkan) dalam welaksanaan tugas dan  fungsi
masing-masing bagian organisasi.
4. Deraéa? matu pegawal vang cocck deﬁgan tanggung
jawab nereka. (M, Samsul dan Mustofa; 19%2: 75)
Berikut ini adalah penjelasan lebih luas masing-masing
kriteria étau ciri pengendalian intern di atas :
ad.l. Struﬁﬁur Organisasi
Setiap perusahaan memiliki organisasi
baik formal maupun informal. Suatu organisasi
s;caxa Formal akan lebih berdaya guna, sebab
a?a kepastian tentang wewenang dan tanggung
j%wab, hubungan antar bagizn, hubungan atasan
d;n bawahan dan lain-lain. Struktur organisasi
b%xbeda—beda menurat.  ienis besar kecilnya
agtifitas dan luas cperasi yang akan dijangkau.
&%ganisasi dengan sengaja dipecah menjadi
beberapa bagian / Ffungsi didalamnya dengan
m%ksud agar Tterfadi saling kontrol, namun
diciptakan rula suatu pemisahan fungsi-fungsi
dikarenakan alasan profesionalisme, bahwasanya
tiada seorang vang dapat menguasal berbagal
k%ahlian. Pandangan dari sudut ini, menitik

beratkan pada kelancaran operasional.

o e R P e D B AR

4




15

ioordinasi dan interaksi adalah kontroversial,
%akni sesuatu yang kontradiksi syang harus
éijalankan keduanva. Organisasi vyang menitik
ﬁeratkan pada  koordinasi dan, mengabaikan
énteraksi akan mnemangkinkan kerja sama untuk
ﬁal—hal vang negatlf.

éuasana interaktif ini harus dibina, dengan
%endorong tumbuhnyva ;ndependensi perorangan
;tau bagian dalam menjalankan fungsi vyang
%eiekat Yang ada  padanya. Hanya  dengan
ﬁedewasaaan berorganisasi, orang dapat bekerja
{ama, mau mengontrol dan dikontrel, sikap
ﬁental vang secara obyektif perlu dimiliki.
ad.2. Séatu Sistem Pemgutorisasiann
Suatu bkagian dari organisasi merupakan
%ub sistem setlap bagian memiliki ciri sistem
%end:ri. Untuk menjalankan sub sistem ini,
?iperlukan tindakan terperinci dan aman. Setiap
transaksi diatur dengan prosedur, berarti
ﬁelalui rahap-tahap. Jadi  suatu transaksi
éiproses melalui beberapa tangan, agar mereka
dgﬁat saling mengecek. Pada setiap prosedur
s%lalu dipisahkan tentang fungsi-fungsi sebagai

Lerikut

T
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z. Fungsi penguasaan 4
b; Fungsl pelaksanaan
c; Fungsi penyimpanan
d; Fungsi pencatatan
e Fungsi kontrol
B;berapa contoh preosedur vang paling penting
d%lam perusahaan adalah :
a# Prosedur pensrimaan kas / bank
b? Prosedur pengesliuvaran kas / bank
cl. Prosedur pembelian
g, Prosedur produksi
ad. 3, Pr%ktek—praktek vang sehat

Sistem dar prosedur yang sudah diterapkan
d%n dijadikan pedoman perlu dilaksanakan sebaik
:n&ngkin. Tiap unit kerja dituntut uantuk
mémahami fungsi dan tugasnya serta
;n;laksanakanﬂyan Hal 1ni berarti semua orang
Kérja tunduak xepada aturan-aturan vang
dicantumkan daiam sistem dan prosedur tanpa
mémbedakan pangkat / Jabatan atau status
ogangnya. Para karvyvawan dan direksi diberi
peluang menggunakan segala sesuatu demi,
kébaikaﬁ perusahaanr tanpa ada rasa takut

dipecat atau dihawbat kariernya. Suasana saling

N S el e e e e L R
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éanggap atau saling mengawasi disebut interaksi
éositif. Namun demikian marajemen puncak perlu
%egera meluruskan Jjalan apabila interaksi
gersebut dapst mengakibatkan damgak nagatif.
ﬁanajemen purcakx seringkali perlu memberi
ﬁeladan rengenal praktek vang sehat. Untuk
ﬁenguji kedisiplinan dalam melaksanakan
érosedur, seringkall pimpinan melakukan uli
ﬁetik dengan cara melakukan transaksi vang
ﬁeny;mpang dari prosedur dan menunggu adakah
énteraksi dari bawahan.
épabila bawahan tidak berinteraksi maka
Qimp;nan dapat melakukan tindakan meningkatkan
k%disiplinan pada senua unit kerija.
ad. 4, D%rajat Mutu Pegawali

Mutu pegawai mempunyali arti vyang lebih
ﬁuas dari pada kerterampilan atau keahlian
{Z profesional i, avau the right man on the
xight place. Tapl vang penting adalah sikap
ﬁental, sikap perilaku, sikap independensi dan
s@kap tahu terhadsp fungsi dabatannyva, kuat
délam prinsip, sikap interaktif dan kooperatif
ghda posisi yang tepaz. Suatu keinginan tentang

panyelewengan atau penyalahgunaan wewenang,

S e i e
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{ukaz untuk direantisipasi bila seluruh
éersonil dalam organisasi itu berhak melakukan
%ontrol tanpa rasa takut yang dapat merugikan.
Earena itu pola kontrol total ékan menunjang
duksesnya tujuan pengendalian intern.

éleh sebab inu, perusahaan harus melakukan
{eleksi dalam menerima pegawal-pegawai Dbaru,
Hemudian, menerpatkan merska pada posisi yang
%esuai dengan kemampuan serta kecakapannya.
éelain itu perysahaan juga perlu  untuk
%engadakan program latihan ( training ) dan
enaikan pangkat ( up grading ) bagi pegawail
;ehingga dapat meningkatkan‘ kecakapan dari
gegaﬁai tersebut. Dengan demikian dapat
&iha:apkan hasil kerja vang maksimal dari para

pegawal.

Tujuan ?;ngendalian Intern
Dari definisi-definisi <delas tujuan vang hendak
dicapai éalam pengendalian intern adalah :
a.k@lin%ungi Aset Perusahaan
palam pengertian yang sempit berartl mencegah
usahaéusaha penyelewengan vang disengaja. Sekarang

pengeﬁtian tersebut  diperluas, termasuk mencegah

PO
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kesalah-kesalahan administratif yang tidak
disengaja. Misalnya : salah pencatatan dan ketepatan
waktl. Demikian juga usaha-usaha mencegah kesalahan
dalam pengambilan ksputusan merupakan bagian dari
pengerdalian intern.
Memastikan Ketepatan dan Keandalan Data
1. Data yang dilaporkan oleh perusahaan dipakai
unttbuk  keperluan intern perusahaan diantaranya
untuk menentukan tindakan-tindakan.
2. Dapat dipakal pula oleh berbagai pihak ekstern
vang kepentingannya berbeda-beda.
Mendorong Efisiensi Disemua Operasi Perusahaan
Agar operasi perusahaan tetap lancar pada
kapasitas vyang maksimal, kemajuan-kemajuan dalam
penjialan selalu diimbangl dengan kemajuan-kemajuan
dalam pelayanan. Penyempurnaan-penyempurnaan
dibidang corganisasi dan prosedur-prosedur selalu
dila<tkan. Organisasi selain berfungsi melancarkan
kegiatan operasional  juga berfungsi sebagai
pengardalian efesiensi dengan ditetapkannya divisi-
divisi atau bagian-bagian vang ada didalam suatu
crganisasi sebagai pusat pertanggung Jawaban, naka
para kepala divisi atau kepala baglan mendapat tugas

pengawvasan efesiensi.

T T T T R R R O R




20

. M@ndmxbng Kepatuhan Terhadap Kebijakan dan Prosedur
vang Litetapkan Mansiemen
T;juan perusahaan bailk Jangka pendek maupun
jangka;panjang akan mudah dicapai apabila kebijakan-
kebijagan manajemen yang ditetapkan telah dipatuhi
atau d;laksanakan dengan baik oleh semua pihak vang
ada :dalam crganlsasi tersebut. Kepatuhan
melaks;nakan kebijakan-~kebijakan manajemen tidak
munculf dengan sendirinya melainkan melalui suatu
prosesépembinaan.
Pimpin?n perusahaan dapat menciptakan suatu kondisi
didala& perusahaan yaitu 3
- Pard kepala bagian nengerti tentang
berﬁrganisasi. Bahwasanya organisasi bukan hanyva
unték xoordinasi, melainkan Jjuga berinteraksi
bil% bagian lain melakukan penyimpangan. Demikian
éug% tentang prosedur—prosédur vang ada
dip;rusahaan.
~ Bahﬁasanya suatu organisasi dan_prosedur~prosedux
itu berlaku sama untuk semua tingkatan mulail dari
bawéhan sampal kepada pimpinan perusahaan wajib
menéaatinya. Namun demilian contoh keteladanan
ditﬁngkat atasan mempunvai dampak yang besar

ter@adap bawahar untuk mematuhi suatu peraturan
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dan kebijakar manajemen. (Jeoseph W. Wilkinson;

19233: 198)

C. Pengendalian Penjualan
Setiap perusahaan mempunyai sistem pengendalian
intern yang terdiri darl berbagal elemen. Salah satu
elemen dazxi sisten pengendalian intern adalah
pengendelian intern penjualan. Pepnjualan sebagal salah
satu mata rantai aktifitas perusahaan vang paling
penting, harus dituniang oleh suatu sistem
pengendalian intern vang cukup memadai sehingga
penyimpangan atau penyelewengan dalam pelaksanaan
kegiatar sejauh mungkin dapat dihindari.
Adapun tujuan penyvusunan sistem akuntansi untuk
transalksi penjualan vaitu:
1. Semua transaksi penjualan, balk tunai maupun kredit
harus dibukukan dengan tepat dan teliti
2. Semua pengeluaran barang-barang dari gudang
sedemikian rupa sehingga dapat mengurangi
kemungkinan pencurian seminimal mungkin.
3. Pemer_ksanaan pilutang dari langganan per hari,
pencatatannya ke kartu piutagg dan pengkreditan

hasil penjualan harus dibukukan dengan tepat,

T D e A O S P ) SR e
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. Retur . penjualan harus benar-benar disetujui dan

harusi dicegah adanya psncurian, kecurangan dan
kesalﬁhan,
Petuq%s vang melaksanakan pengiriman barang, membuat
faktué penjualan, mengerjakan kartu piutang dan
pemegang kas tidak terikat satu sama lainnya.
Pengeﬁ;alian vang sesual harus dilakukan terhadap
penjuaﬁan kredit, sehingga ketelitiannya teratur,
dapat; 2 diperiksa cdengan membuka perkiraan
pengen?alian hutanygy dagang, serta svarat-syarat
penjuaian dan harga <¢i uji sebagaimana mestinya.
Diseieﬁggarakan catatan vang terpefinci atas piutang

dan direkonsiliasi dengan buku besar..

. Hota @redit atas plutang dan pengkreditan lainnya

telar : di ujl sebagaimana mestinya. (E. Jerome

McCaxtby, William D). Perreault Jr; 1896 : 312)

Tujuanfpengendalian penjualan adalah :

"Untuk_dapat memaksimalkan kemungkinan perusahaan dalam
mencap%i tujuan dan sasaran jangka pendek maupun jangka
panjanﬁ dalam sasaran pasar yang telah ditetapkan serta
mengoptiimalkan pemanfaztan potensi sumber daya yang
terdap%t dalam bidang penjualan dengan mempertimbangkan

situasi dan kondisi wvyeng dihadapi dalam lingkungan

i - SRRSO TR
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penjudlan dan yang ada dalam perusahaan." (Sofyan

b

Assauﬁi; 18482 32B)

Présedgr penjuaiar. untuk perusahaan vang satu
akan beﬁbeda dengan prosedur penjualan perusahaan yang
lain, t%rgantung pade karakteristik dan djenis dari
perusah%an yang hersangkuian. Prosedur penjualan
merupalkan urutan Kkegiatan sejak diterimanya pesanan
dari pqmbeli, penglriman barang, pembuatan faktur
( penagéhan ) dan catatan penjualan.

Yaig dimaksud suatu prosedur penjualan adalah
satu ca;a dalam melakukan penijualan baik barang maupun
jasa da%am suatu pesrusahaan. Adapun pfosedur penjualan
barang ;ini dimulai dengan pemesanan barang dari
1anggan%n sampai bharang tersebut diterima oleh
langgan%n. Sagian-bagian wvang teriibat dalam prosedur
penjualén dikagl menjadi 5 bagian vaitu i
l.Bagiaé pemesanan penijuvalan (sales order department)

fungs;nya :

a. Meégawasi semuia pesanan vang diteripa.

b.Megexiksa syrat pesanan vang diterima dari
larigganan.

C.Meqinta persetujuan penjualan kredit dari bagilan
k:éditq

d. Menentukan tanggal pengiriman.

N T T S R e R T : R T
e IR A N : .
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e.Me@bua: surat perintah pengiriman dan back order
beéerta tembusan~tembusan.

f.Me@buat catatan mwn§enai pesanan,

g. Mergadakan hubungan dengan pembeli, membuat
cat?tan dan mengeluarkan bukti memorial ( jurnal

voucher ).

k. Membawasi pengiriman barang-barang.

. Bagian Kredit

Setiap pembelian barang secara kredit harus
mendaéat persetujuan dari Dbagian kredit. Dimana
bagiaﬁ kredit dapat menggunakan catatan vang dibuat
oleh é bagian piuntang mengenai separuh kredit
pelanggannya, sumlah maksimal dan ketetapan
pembagarannya.

Bagiaé Gudang

éagian ini bertugas untuk menyiapkan barang
yang ?kan dikirim seperti tercantum dalam surat
perintﬁh pengiriman.

Bagiam%?engﬁrimaﬂ

ﬁagian ini bertugas untuk mengirimkan barang-
bararg, pada pembeli dimana pengiriman barang
t@rseb;t hanya koleh dilakukan apabila ada surat

perirtah yang sah. Selain itu bagian ini bertugas
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mencirimkan Xkembali barang-barang kepada penjual
yanc keadaannya tidak sesual dengan pesanan {rusak).

5. Bagian Pembuatan Fakitur
Bagian ini bertugas membuat ( menerbitkan )
faktur penjualan begserta dengan tembusan-
tembusanrya, menghitung blaya kiriman penjualan dan
memeriksa keberaran penulisan dan perhitungan-

perkbizungan dalam falkitur. (Jeseph P. Guiltinan dan

g1)

o

Gorcdon W. Paul: 19%4:

D. Pengendalian Piutang

Dalam uszha meningkatkan Jjumlah penjualan yang
ada, kanyak perusshaan disamping melakukan penjualan
tunai ‘uga- menijual barang secara kredit, dimana
perusahaaan tidak menerima hasil penjualan tersebut
secara kas zetapi herupa piutang dagang, kemudian pada
saat Jatuh tempo bkaru dapat diterima secara kas
melalu. pengumpulan piutang.

Merurnzs sumber terjadinva, piutang dapat
dibedaken dalam 2 kategori vyaitu piutang usaha dan
piutang lain-lain. Piutang usaha adalah piutang vang
timbul karena penjualarn barang atau penyerahan Jjasa

dalam rangka kegistan usaha normal perusahaan. Piutang
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vang Ttimbul dari transaksi diluar kegiatan usaha
termaksué digolongkan sebagal piutang lain-~lain.

Saiam keadaan normal dimana penjualan dilakukan
secara ﬁredit, piutang mempunyai likuidasi vang lebih
tinggl éibandingkan pversedian karena perputaran dari
piutang ;e kas membutuhkan satu langkah saja.

Jagi jelaslah behwa piutang dagang pada umumnya
berupa <agihan kepada pihak lain dalam bkentuk uang
yang timbul dari transaksi penjualan barang atau jasa
secara k?edit.

Sed;ngkan realisasi dari penerimaan hasil
penjuala% baru dapat diperoleh pada saat tertagihnya
piutang édaxi langganan, dlsertai dengan perubahan
aktiva pkrusghaan valtyu bertambahnya kas / bank-bank
dan berkﬁrangnya piutang dagang perusahaan dan dalam
penjuaiaﬁ kredit ini terdapat resiko tidak tertagihnya
piutang. !

Den%an demiklan piutang merupakan salah satu
Unsur daéam neraca bag. sebagian besar perusahaan dan
juga me;upakan salah satu elemen modal kerja vang
kedudukﬂénya sangart penting, karena mengingat
jumlahnyi cukup besar dalam suatu perusahaan. Tetapi
mengingay bahwa suatu perusahaan didirikan dengan

asumsi agan terus melaniutkan usahanya dalam jangka
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waktu vang Lama dan tidak akan dibubarkan kecuali jika

ada  hal-hal yvang merupakan  pengecualian yaitu

perusahaan Zatuh kanghrut.

OLeh karena ity perlu dibuat ;uatu sistem
pengencalian intern vang memadal untuk pengendalian
intern perusahaan.

Uszha mendapatkan suatu sistem  pengendalian
intern wang kuat atas piutang harus dipenuhi syarat-
syarat sebagal berilkut :

1. Fungs. vang dilakukan oleh pegawal vyang menangani
transaksi penjualan harus dJdipisahkan dari fungsi
pembusuan.

2. Fungs. penerimaan hasil tagihan pilutang-piutang
harus dipisahkan dari fungsi pembukuan pilutang.

3. Semua transaksi pemberian kredit, pemberian potongan
dan penghapusan piuatang narus mendapat persetujuan
pejabat tertentu.

2. Piutang harus dicetat dalam buku tambahan, total
saldeo buku tambaharn inl harus dicocokan dengan buku
besar vang bersangkutan, paling tidak sebulan
sekali. Pada akhir bulan para debitur harus dikirim
surat penyataan piuvtang { statement of account ).

5, Adanva daftar piutang berdasarkan umurnya ( aging

schedule ). (D. Hartanteo: 1879: 58-59)
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Aclapun tujuan penyusunan sistem akuntansi untuk

transaksi piutang yaitu

1.

2.

Semua penglriman barang harus dibuat fakturnya.
Taginan  terhadap pembeli  dari akibat adanyva
transaksi penjuslan kredit telah dicatat dengan

tepaz dan benar.

. Piutaﬁg dagang harus dinilai dengan cermat dan

telizi serta penilaian harus dilakukan dengan

membugt tafsiran cterhadap piutang-piutang yang

accourt J.

.Jumlaﬁ cadangan piutang tidak tertagih harus cukup,

artinﬁa tidak boleh terlalu besar atau kecil.

.?enyajian dalam neraca telah tepat dan benar antara

piutarg dagang, wesel tagih dan piutang lain-lain
harus 'disajikan secara terpisah dengan identifikasi

vang feias.

. Saldo kredit piutang jike jumlahnya maksimal harus

disajikan dalam kelompok kewajiban.

. Untuk melakukan pembayaran piutang yang Dbersaldo

krediﬁ harus mendapat persetujuan dari pejabat yang

berwevenang.

. Pihak%pihak vang berkepentingan terhadap lapceran

keuangan perusahaan dapat langsung mengetahul jumlah

e e s




29

netto dari piutang dagang setelah dikurangi dengan
jumlah piutang tidakx tertagih.

9. Untuk mencapai keberhasilan perusahaan, karena
kegagszlan dalam penanganan hutang ak;nk menghambat
perkembangan perusahaan.

10. Untuk memelihara kelanjutan hubungan vang harmonis
dengar: para pelanggan.

11. Kebiziezkan-kebijakan kredit dan syarat-syarat
penjualan“ harus diperhatikan karena Jjika tidak,
dapat mengganggu perputaran modal‘kerja perusahaan
yang pada akhirnya akan menghambat perkembangan
perusehaan yang bersangkatan.

Mergingat bagian kredit dan bagian piutang itu
sendiri remegang peranan  yang cukﬁp penting dalam
hubunganr.ya éengan pengendalian intern atas piutang
dagang, naka antara  kedua bagian  tersebut  harus
dipisahkan pulea fungsi-fungsinya dengan tujuan untuk
mencapal hasil vang maksimal bagl perusahaan.

Dilihat dari sudut pendekatan manajemen preventif
terdapat tiga bidang pengendalian yang umum untuk
mewaiudkan pengendalian terhadap piutang dagang.

Ketiga bidang tersebur adalah

1. Pemberian kredit
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Kebijaéan kredit dan syarat peniualan harus tidak
menghaiangi penjualan kepada para Jlangganan yang
baik &%au sehat keadaan ksuangannye dan Jjuga tidak
koleh ém@nimbulkan kerugian besar ka;ena piutang
tidak jertagih yang berlebihan,

Q.ﬁmlakugan‘penagib&n
Apabil? diberikan kredit maka harus dilakukan usaha
untuk %memperoieh kembali pembayaran sesual dengan
syarat;pembafaran vang telah ditetapkan pada saat
penjua;an. Syarat penjualan ini harus meliputi suatu
jangkai waktu vang cukup wajar agar arus dana
pexusa%aan. tidak wmenjadi penghambat dikarenakan
besarn;a dana yang tertumpuk pada pilutang dagang.

3. Fenetaéan dan penvelenggaraan kredit dan
pengen@alian intern vang wajar
Meskip%n prosedur penyelenggaran kreditc dan
pengenéalian telan diadministrasikan -dengan baik
atau ﬁiperlakukan secara walar, itu  tidaklah
menjamén bahwa segalanva telah dilaksanakan
sebagaimana mestinva, dan penerimaan kas dari
piutan; dagang benar-benar telah masuk dalam kas
atan :ékening bank perusahaan,

Untu? rembukukan transaksi vang terjadi dalam

perusahaan diperlukan dokumen sebagai alat bantunya.
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Dalam hél ini dokumen vang diperiukan untuk mencatat

piutanggyang teriadi adalah :

Z.Fakt&? penjualan untuk barang atau Jasa yang
terja@i.

Z.Memcrgndum atau note kredit untuk barang vang
dikem@alikan larnggaranr atau potongan yang diberikan
kepadg langganan.

S.Vouch;r Jurnal untuk menghapus piutang vang tidak
dapatiditagih. Voucher ini dikeluarkan oleh bagian
kredi%.

Berdasarkan hal tersebut diatas maka diperlukan
pengend&iian akuntansi pilutang vang perfunqsi sebagail
pendukun% rengendalien intern. Karéna piutang vyang
dimiliki. perusahaan memiliki hubungan vang erat dengan
bagian k?edit, maka posisi piutang atau taksiran wakbtu
pengum;uiannya dapat dinilai dengan menghitung tingkat
perputar;n piutang tersebut ( turn over recelivable ),
yaitu de%gan membagl total penjualan { netto } dengan
piutang ;ata—rata.

Ata; deﬂgan rums

Total Fenjualan Kredit

Perputaran piutang =

Piutang Rata-rata

R D T S R TR S SIS
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Mak%n tinggi ratio {turn over)! menunjukkan modal
kerja {éng ditanamkan <alam pilutang adalah rendah, dan
sebaliﬂéya kalau ratieo semakin rendah berarti ada
investagi c¢alam piutang sehingga memeriukan analisa
lebih l%nju:.

Peéuxunan ratic peniualan kredit dengan rata-rata
piuatang édapat disebabran oleh faktor-faktor sebagai
berikuté:

1. Turuﬁnya penjualan dan nalknya piutang.

2. Turuénya piutarg dan diikuti turunnvae penjualan
dala@ jumlah besar.

3. Naikgya piutang e¢iixuti naiknya penjualan dalam
jum;ab lebih besar.

4, Turuénya penjualan dengan pilutang yang tetap.

5. Naikn&a p@utang sedangkan penjualan tidak berubah.

(3. Mun;wir; 1983 TE)

Den%aﬂ menggunakan perputaran pigtang dapat pula
dihitungé waktu rata-rate pengumpulan piutang, vaituw
dengan H%mbagi jumlah dalam satu tahun dengan dengan
tingkat pexputaran piutang tersebut atau ratioc antara
piutancg %ratawrata k¥&li 2umlah hari dalam setahun
dengan :total penjualan kredit, hasilnya akan
menunjuk@an bekeragpa hari piutang tersebut. Rata-rata

tidak da?at ditagih i{davs of receivable).
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Atau dengan rumus :

Plutang rata-rata = 360

i

Days cf;xeceivable
Penjualan kxeéit

Ap;bila hari vrata-rata pengumpulan piutangnya
{Days ;f receivable) lebih dari €0 hari menunjukkan
perusahian tersebut kurang balk, terutama bagian
penagihén, sehingga tidak mampu menagih piutang pada
saatnyaé Semakin besar days oI receivable suatu
perusah%an semakin besar pula resiko kemungkinan tidak
tertagi&nya piutang.

Sédangkan untuk pencatatan terhadap piutang vang
tidak t;rtagih sebaixnya diestimasikan dengan metode
penyisiéan sesuai dengan vang dilsyaratkan oleh GAAP,
walaup.an sebenarnya terdapat metode penghapusan
langsuig vang pengakuar kerugian atas piutang tak
tertagié dengan mendebet perkiraan beban/biaya piutang
tak te;tagih serta mendebef pilutang pada saat
ditentuﬁan bahwa suatu perkiraan tidak ditagih. Tetapi
karena émetode iri tidak memberikan penandingan
(matchiﬁg) pendapatan dengan beban/bisva periocde
berjalar:E dan tidak melaporkan piutang pada nilai

bersih yang direalisasiken, sehingga penggunaan metode
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pengharusan iangsung inil  dianggap menyimpang dari
prinsip akuntansi yang umum.

Menﬁuraikan prosedur dalam mengestimasikan
piutang tak tertagih dengan metode penyisihan adalah
sebagai Serikut : (Jay M. Smith dan Fred K. Skousen;

19%6: 292)

Penetapan penyisihnan untuk piutang ragu-ragu

Piutang ;ang diestimasikan tidak akan tertagih dicatat
dengan méndebet beban/biaya piutang ragu-ragu
Ayat jur;al yang biasanya dibuat sehingga penyesuaian
pada akhir periode, adalah sebagal berikut:
Biava piutang ragu-ragu HERHNE
Penyi%ihan untulk piutang ragu-ragu HERHHK
Bebaﬁ tersebut akan dilaporkan sebagai beban
penjuala% atau beblan unum  dan administrasi, dan
perkiraa@ penyisihan akan ditunjukkan sebagai
penguran%an. atas piutang usaha, sehingga yang akan
ailaporkan pada qumlah bersih vang dapat
direalisésikan.
Penghapusan piutang tak Tertagih. 2pabila
terdapatfbukti relatif mengenal ketidaktagihan sebagai
atau seiuruh piuntang, maka harus dihapus dengan

mendebe:;perkiraan penyisihan dan mengkredit piutang.
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Ayat jurnal untuk menghapus pilutang tak tertagih

adalah :
Penyisiﬂan untuk piutang ragu-ragu KEHKXH
Piutdng usaha HKEEKAX

Agébila piutang vang telah dihapuskan sebagai
piutanqé vang tak tertagih ternvata pada suatu saat
diterim% pembayarannyva maka disini diperlukan avyat
jurnal éntuk membalik ayat semula dan mencatat jumlah
yang teﬁtagih tersebur zebagai berikut :

Piutaanusaha b14:6:9:4 41
Penyésihan untuk piutang ragu-raqu XARXAXK
{untuk sembalik avat dengan dibuat dengan menghapus
piutanqi
Kas 5 . HKHHUHNNK
Piuta}g usaha
XXZXx® (untuk mencatat hasil penagihan piutang)

Metode yang blasanya lazim digunakan untuk
meneiapk%n penyisihan berdasarken piutang usaha vyang
beredari adalah melalul  penetapan piutang {aging
receivab;es). Masing-masing piutang dianalisis untuk
menetapk?n piutang mans vang belum dan mana vang sudah
jatuh t%mpo diklasifikasikan menurut berapa lama

piutang tersebut sudah jatuh tempo.
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